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Abstrak :Permasalahan yang diangakat dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi efektivitas kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Cilegon yaitu koordinasi sebagai fokus pengkajian dalam penelitian ini, yang mana 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui kontribusi 
hunbungan koordinasi dengan efektivitas kerja. Variabel yang menjadi fokus 
penelitian adalah koordinasi (X), variabel ini diduga mempunyai hubungan positif 
dengan efektivitas kerja di Dinas Pekerjaan UmumKota Cilegon (Y). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan deskripsi 
analisis. Pengumpulan data dilakukan melalui angket atau kuesioner. Populasi 
penelitian ini berjumlah 140 orang  dan sampel 103 orang, yang diambil dengan 
teknik simple random sampling. Kesahihan instrumen dilaksanakan melalui face 
validity. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS For 
Windows Versi 12.0.Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa koordinasi 
merupakan faktor yang yang mempunyai hubungan dengan  efektivitas kerja di Dinas 
Pekerjaan Umum Kota Cilegon., kuatnya hubungan tersebut ditunjukan dengan 
adanya hubungan variabel Koordinasi dengan Efektivitas Kerja adalah 0,21. Hal ini 
berarti bahwa 21% variansi yang terdapat pada variabel Efektivitas Kerja dapat 
diprediksi oleh variabel Koordinasi.  
Kata Kunci : Koordinasi, efektifitas,  dan kerja. 
 

Pelayanan publik dewasa ini 

dinilai merupakan salah satu kunci 

keberhasilan organisasi pemerintah 

baik itu pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah dalam bentuk 

barang dan jasa. Pemerintah daerah 

sebagai sebuah organisasi sudah 

barang tentu mempunyai tujuan yang 

hendak dicapai oleh karena itu melalui 

regulasi yang ada, pemerintah daerah 

membentuk unit organisasi atau 

lembaga yang berfungsi sabagai 

staf/pelaksana. Untuk menciptakan 

kelembagaan yang berorientasi pada 
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pelayanan publik masing-masing 

daerah dalam menyusun kelembagaan 

pemerintahan daerah perlu 

memperhatikan dimensi right sizing, 

jumlah penduduk dan sumber daya 

aparatur pemerintah daerah (nilai rasio 

pemberi pelayanan dan jumlah yang 

dilayani), potensi dan kemampuan 

keuangan daerah (PDRB dan PAD), 

dan kemampuan untuk menggerakkan 

investasi melalui kerjasama kemitraan 

antara pemerintah-masyarakat-swasta.  

Untuk mewujudkan 

efektivitas kerja, maka dalam 

sebuah organisasi setiap pegawai 

dituntut selalu produktif untuk 

menghasilkan pekerjaan yang baik 

dari aspek kuantitas maupun 

kualitas, mengingat gejala atau 

fenomena yang terjadi selama ini 

menunjukkan bahwa organisasi 

pemerintah dinilai kurang 

produktif dalam melaksanakan 

tugas pelayanan hal tersebut 

ditunjukkan dengan minimnya 

kreativitas dan adanya 

kecendrungan menunggu perintah 

dari atasan instansi yang lebih 

tinggi sehingga hasil yang dicapai 

belum memenuhi harapan 

masyarakat. Disamping 

produktivitas, efisiensi dalam 

pelaksanaan pekerjaan merupakan 

hal yang perlu menjadi perhatian 

bagi pegawai serta fleksibilitas dan 

kepuasan mengingat perubahan-

perubahan yang selalu terjadi dan 

tidak bisa diprediksi baik berkaitan 

dengan kondisi perkembangan 

jaman maupun regulasi atau 

kebijakan pemerintah. Pelayanan 

yang baik dan memuaskan dewasa 

ini merupakan tuntutan masyarakat 

yang harus diimplementasikan 

secara nyata karena selama ini 

aparat pemerintah menterjemahkan 

sendiri keinginan harapan 

masyarakat tanpa melalui suatu 

mekanisme yang disepakati. 

Penyebab   munculnya  

gejala atau  fenomena  tersebut  di 

sebabkan karena  belum  

optimalnya  pelaksanaan   

koordinasi serta motivasi pegawai 

dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi dalam rangka  mewujudkan  

kesejahteraan masyarakat  dengan  

mengoptimalkan  aspek  

pelayanan.  Hal tersebut 

merupakan tantangan tersendiri 

bagi Dinas Pekerjaan Umum dalam 

mengembang tugas dan fungsi 
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sebagai salah satu organisasi 

pemerintah daerah.   

Dinas Pekerjaan Umum 

sebagai salah satu unit organisasi 

Pemerintah Daerah Kota Cilegon 

mempunyai tugas dalam penyediakan 

infrastruktur daerah dituntut untuk 

menampilkan (performance) yang baik 

dalam rangka peningkatan pelayanan 

kepada masyarakat yang 

dimanivestasikan dalam bentuk 

penyedian barang yaitu sarana dan 

prasarana atau infrastruktur daerah 

khususnya berkaitan dengan 

perumusan kebijakan teknis dibidang 

pekerjaan umum, Pengkoordinasian 

fungsi-fungsi ketatausahaan dan 

pelaksana teknis, Pengendalian tugas-

tugas di bidang pekerjaan umum. 

Untuk mewujudkan hal 

tersebut tentu tidak terlepas dari 

bagaimana sumber daya manusia yang 

ada pada Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Cilegon dapat bekerja secara efektif 

dalam rangka optimalisasi pelayanan 

kepada masyarakat mengingat 

efektivitas kerja dalam pelaksanaan 

tugas merupakan faktor yang 

memegang peranan penting dalam 

rangka mewujudkan tujuan organisasi 

karena setiap individu didorong untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara 

cermat dan tepat waktu demi 

tercapainnya tujuan dan sasaran yang 

telah ditentukan sebelumnya.  

Untuk mewujudkan efektivitas kerja 

tentu dibutuhkan koordinasi yang 

kontinue dan berkesinambungan baik 

secara internal yaitu antara bagian atau 

unit maupun secara eksternal, karena 

keefektifan seseorang dalam usaha 

mencapai tujuan-tujuan dalam setiap 

suasana sosial, tidak hanya bergantung 

pada aktivitasnya sendiri, tetapi juga 

pada bagaimanakah hubungan aktivitas 

itu dengan apa yang sedang dilakukan 

oleh orang-orang lain.  

Disamping itu juga serangkaian 

upaya penyatu paduan dan 

penyelarasan kegiatan-kegiatan satu 

unit kerja dengan unit kerja lainnya 

dan atau satu organisasi dengan 

organisasi lainnya, agar menjadi satu 

kesatuan yang bulat dan utuh dalam 

mempermudah penggerakan, guna 

mencapai tujuan secara berdaya guna 

dan berhasil guna. Hal tersebut senada 

dengan yang dikemukakan oleh 

Handoko (1992;71) bahwa, jika 

pekerjaan individu dalam suatu 

organisasi makin terpadu dan 
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terkoordinasi, maka organisasi itu akan makin efektif.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei 

dengan pendekatan deskripsi analisis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket atau kuesioner. Populasi 

penelitian ini berjumlah 140 orang  

dan sampel 103 orang, yang diambil 

dengan teknik simple random 

sampling. Kesahihan instrumen 

dilaksanakan melalui face validity. 

Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS For 

Windows Versi 12.0 

 

Hasil Penelitian 

Dalam rangka menganalisa dan 

menginterpertasikan secara sistimatis 

dan komprehensif terhadap data atau 

angket dari hasil penyebaran kepada 

responden, maka perlu dilakukan 

kompilasi dan memeriksa secara teliti 

atas angkat yang sudah terkumpul. 

Adapun angket yang diedarkan 

terkumpul secara lengkap yaitu 

sebanyak 103 eksemplar dan dari hasil 

pemeriksaan angket-angket tersebut 

dinilai layak untuk dianalisis lebih 

lanjut. Angket-angket ini kemudian 

diberi skor sesuai dengan jawaban 

responden.. Selanjutnya skor tersebut 

dihitung dengan menggunakan alat 

komputer. Program yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah 

program serial statistik SPSS 12.0 for 

Windows tahun 2000. Secara umum 

analisis statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dibagi ke dalam 3 

(tiga) kategori, yaitu : Statistk 

deskriptif, Statistik Nonparametrik, 

dan Statistik inferensial. 

Statistik desktiptif  digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik 

variabel-variabel penelitian, yang 

antara lain : (a) Angka rata-rata 

(mean), (b) Simpangan baku (standar 

deviasi), (c) Kategori skor. Statistik 

Nonparametrik digunakan untuk 

menguji : (a) Uji Validitas, (b)  Uji 

Kehandalan/reliabilitas  (c) Uji 

Normalitas data. Statistik inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis, 

yaitu : (a) Korelasi dan (b) Regresi. 

Karakteristik variabel-variabel 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut  
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Koordinasi (X) 

Dari data yang diperoleh 

mengenai koordinasi memperlihatkan 

gerakan yang variatif dimana: 

� Skor terendah = 60  

� Skor tertinggi = 97  

� Rentangan= 32  

� Skor rata-rata (Mean) = 82.17,  

� Simpangan baku (Standar 

deviasi)= 8.48,  

� Banyaknyakela s interval = 7  

� dengan panjang kelas = 5. 

 Hasil perhitungan di atas, 

maka nilai skor variabel koordinasi 

dapat disajikan dalam tabel sebagai 

berikut berikut : 

  

Distribusi Frekuensi Skor Koordinasi 

Interval Kelas Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif(%)  

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

60 – 65 4 4 4 

66 – 71 9 9 13 

72 – 76 17 17 30 

77 – 82 17 17 47 

83 – 87 23 23 70 

88 – 92 22 22 92 

93 – 97 11 11 103 

Jumlah 103 103  

 

Dari distribusi frekuensi data 

koordinai dapat diketahui banyaknya 

responden yang mendapat skor antara 

60 – 65 sebanyak 4 orang responden, 

dengan frekuensi absolut sebesar 4%.  

Skor antara 66 – 71 sebanyak 9 orang 

responden, dengan frekuensi absolut 

sebesar 9%. Skor antara 72 – 76 
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sebanyak 17 orang responden, dengan 

frekuensi absolut sebesar 17%. Skor 

antara 77 – 82 sebanyak 17 orang 

responden, dengan frekuensi absolut 

sebesar 17%. Skor antara 83 – 87 

sebanyak 23 orang responden, dengan 

frekuensi absolut sebesar 23%. Skor 

antara 88 – 92 sebanyak 22 responden, 

dengan frekuensi absolut sebesar 22%. 

Skor antara 93 – 97 sebanyak 11 

responden, dengan frekuensi absolut 

sebesar 11%.  

 Dihitung secara kategorial 

dengan rumus untuk Penetapan 

Kategori Skor, maka responden yang 

termasuk ke dalam kategori yang 

memiliki koordinasi tinggi (> M + 1 

SD) sebanyak 32 responden (31.06%) 

dan mereka yang termasuk ke dalam 

kategori rendah (< M - 1 SD) adalah 

21 responden (20.38%). Hal ini 

mencerminkan bahwa mayoritas 70 

responden (67.96%) berada dalam 

kategori menengah. 

Efektivitas Kerja (Y) 

Dari data yang diperoleh 

mengenai Efektivitas Kerja 

memperlihatkan gerakan yang variatif.  

� Skor terendah  = 57  

� Skor tertinggi = 89   

� Rentangan skor = 38  

� Skor rata-rata (Mean)  = 77.04 

� Simpangan baku (Standar 

deviasi)  = 

� Banyaknya kelas  = 

� Panjang kelas  = 

Hasil perhitungan di atas, 

maka nilai skor variabel motivasi dapat 

disajikan dalam tabel sebagai berikut 

berikut: 

  

 

 

Distribusi Frekuensi Skor Efektivitas Kerja 

Interval Kelas Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif(%)  

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

57 – 61 8 8 8 

62 – 67 10 10 18 
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68 – 73 21 21 39 

74 – 78 13 13 52 

79 – 83 21 21 73 

84 – 88 17 17 90 

89 – 89 13 13 103 

Jumlah 103 103  

 

Dari distribusi frekuensi data 

Efektivitas Kerja dapat diketahui 

banyaknya responden yang mendapat 

skor antara 57 – 61 sebanyak 8 orang 

responden, dengan frekuensi absolut 

sebesar 8%.  Skor antara 62 – 67 

sebanyak 10 orang responden, dengan 

frekuensi absolut sebesar 10%. Skor 

antara 68 – 73 sebanyak 21 orang 

responden, dengan frekuensi absolut 

sebesar 21%. Skor antara 74 – 78 

sebanyak 13 orang responden, dengan 

frekuensi absolut sebesar 13%. Skor 

antara 79 – 83 sebanyak 21 orang 

responden, dengan frekuensi absolut 

sebesar 21%. Skor antara 84 – 88 

sebanyak 17 responden, dengan 

frekuensi absolut sebesar 17%. Skor 

antara 89 – 89 sebanyak 13 responden, 

dengan frekuensi absolut sebesar 13%.  

Dihitung secara kategorial 

dengan rumus untuk Penetapan 

Kategori Skor, maka responden yang 

termasuk ke dalam kategori yang 

memiliki koordinasi tinggi (> M + 1 

SD) sebanyak 31 responden (30.09%) 

dan mereka yang termasuk ke dalam 

kategori rendah (< M - 1 SD) adalah 

29 responden (28.15%). Hal ini 

mencerminkan bahwa mayoritas 52 

responden (50.48% berada dalam 

kategori menengah. 

   

Pengujian Hipotesis 

Hubungan Koordinasi dengan 

Efektivitas Kerja 

Hipotesis nol yang pertama 

dalam penelitian ini adalah tidak 

terdapat hubungan Koordinasi dengan 

Efektivitas Kerja. Kriteria yang 
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digunakan untuk menguji hipotesis ini 

adalah jika : 

H1 = 0, hipotesis nol diterima berarti 

tidak ada pengaruh; 

H1 ≠  0, hipotesis nol ditolak berarti 

ada pengaruh. 

Untuk menguji hipotesis tersebut 

digunakan rumus r Product Moment 

dengan teknik korelasi yang notasinya 

sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Hubungan variabel bebas Koordinasi 

(X ) dengan variabel Efektivitas Kerja 

(Y), hanya dapat dicari dengan terlebih 

dahulu mencari hubungan kedua 

variabel tersebut. Kuat lemahnya 

hubungan antara variabel Koordinasi 

(X) dengan Efektivitas Kerja (Y) ini 

dapat diketahui melalui analisis 

korelasi sederhana.  

Analisis Korelasi Sederhana 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa hubungan kedua 

variabel di atas adalah 0,49. Hal ini 

berarti kedua variabel tersebut 

berhubungan satu sama lain. 

Untuk mengetahui keberartian 

(signifikansi) hubungan tersebut 

dilakukanlah uji t yang proses 

perhitungannya dapat dilihat sebagai 

berikut : 

069,10
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49,01
210349,0

1
2

22
��
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�
�

�

�
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Hasil perhitungan di atas 

memperlihatkan bahwa nilai t adalah 

10,069, sedangkan harga kritis 

penerimaan pada tabel t alpha 0,05 

adalah 1,959 dan untuk alpha 0,01 

adalah 2.575. Uji kepositifan pasangan 

variabel tersebut menginformasikan 

bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 

(t hitung > t table), maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel 

tersebut di atas berhubungan secara 

positif, baik pada tingkat kepercayaan 

95%, maupun 99%. Konsekuensinya, 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima. Rangkuman hasil 

analisis di atas dapat dilihat pada Tabel 

8 berikut : 

Rangkuman Uji Signifikansi Korelasi Sederhana 

Variabel X dan Y 

Korelasi 
Koefisien 

t Hitung 
t Tabel 

Kesimpulan 
Korelasi 95% 99% 
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r1y 

 

 

0,49 

 

10,645 

 

1,959 

 

2.575 

 

Terdapat hubungan 

 

Analisis Regresi Sederhana 

Langkah yang terakhir 

adalah mencari kecenderungan 

perubahan variabel terikat apabila 

variabel bebasnya berubah. Hal ini 

dapat dicari dengan menggunakan 

analisis regresi sederhana. Dari hasil 

analisis data diketahui bahwa harga 

konstanta dari hasil analisis regresi 

pasangan variabel ini adalah 30,80, 

sedangkan harga beta variabel X1 

diperoleh sebesar 0,56. Berdasarkan 

angka-angka ini, maka persamaan 

regresinya dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

Ŷ = 30,80 + 0,56X1 

Untuk menguji kepositifan 

persamaan regresi di atas dilakukan uji  

 

dengan uji F. Harga F hitung 

persamaan regresi tersebut adalah 

31,89 sedangkan diketahui bahwa titik 

kritis penerimaan pada tabel F adalah 

3,09 untuk tingkat kepercayaan 95% 

dan 4,82  untuk tingkat kepercayaan 

99%. Berdasarkan konsultasi kedua 

angka-angka di atas diperoleh F hitung 

lebih besar dari pada F tabel (F hitung 

> F tabel) sehingga dapat dijadikan 

landasan untuk menolak hipotesis nol 

dan menerima hipotesis alternatif. 

Kecenderungan perubahan variabel 

Efektivitas Kerja akibat perubahan 

yang terjadi pada variabel Koordinasi 

dapat dilihat pada Gambar 
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                                                   Ŷ = 30,80 + 0,56X1 

45,25 

35,00 

30,80 

0,00       

                                                                      1 2                               X 

 

Gambar :  Kecenderungan Perubahan Variabel Y akibat X 

  

Gambar dapat diinterpretasikan bahwa 

perubahan satu unit skor variabel 

Koordinasi dapat mengubah 

Efektivitas Kerja sebanyak 56%. 

Rangkuman hasil uji regresi ini dapat 

dilihat pada Tabel :
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Tabel  

Rangkuman Uji Signifikansi 

Koefisien Regresi Variabel X1 dan Y 

 

Korel

asi 

Koefis

ien 
F 

Hitun

g 

F Tabel 

Kesimpulan 
Regre

si 

95

% 

99

% 

 

X1-y 

 

 

0,56 

 

31,89 

 

3,0

9 

 

4,8

2 

Signifikan 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Sesuai dengan analisis data, 

kontribusi variabel Koordinasi (X) 

dan dengan Efektivitas Kerja (Y) 

memperlihatkan hasil perhitungan 

yang sangat positif. Pengaruh 

variabel Koordinasi (X) dengan 

Efektivitas Kerja (Y) dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

Hubungan Koordinasi dengan 
Efektivitas Kerja 
 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa hubungan 

koordinasi dengan efektivitas kerja 

pegawai adalah sebesar 0,49. Hal ini 

berarti kedua variabel tersebut 

berhubungan satu sama lain 

selanjtnya hasil pengujuan hipotesisi 

yang dilakukan dengan uji t 

diperoleh t hitung  sebesar 10,069 

sedangkan t tabel sebesar 5,025 

dengan demikian hipotesis nol 

ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. 

Koefisien determinasi 

hubungan variabel koordinasi dengan 

efektivitas kerja adalah 0,21. Hal ini 

berarti bahwa 21% variansi yang 

terdapat pada variabel efektivitas 

kerja dapat diprediksi oleh variabel 

koordinasi. Dengan kata lain, 

sumbangan yang diberikan oleh 

variabel koordinasi terhadap 

efektivitas kerja adalah 21%. 

Berdasarkan hasil perhitungna 

bahwasanya antara koordinasi dan  
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efektivitas mempunyai hubungan 

artinya bahwa dengan koordinasi 

yang baik maka diharapkan 

pelaksaan tugas dapat dilaksanakan  

secara berdaya dan berhasil guna. 

Untuk lebih jelas koordinasi 

diartikan sebagai penyatu paduan 

gerak dari seluruh potensi dan unit-

unit organisasi-organisasi yang 

berbeda fungsi agar benar-benar 

mengarah pada sasaran yang sama 

guna memudahkan pencapaian 

dengan efektif 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan 

analisis, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian tentang 

hubungan koordinasi dengan 

efektivitas kerja, baik secara sendiri-

sendiri maupun secara bersama-sama 

adalah terdapat hubungan Koordinasi 

dengan Efektivitas Kerja. Hal ini 

telah ditunjukkan oleh hasil 

perhitungan dan pengujian bahwa 

koordinasi berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja sebesar 24%. 

Dimana koefisen korelasi sebesar 

0,49 adalah signifikan untuk tarap 

0,05 mapun 0,01 dengan persamaan 

regresi Ŷ = 30,80 + 0,56X1. hal ini 

berarti koordinasi secara nyata 

menentukan dan memberikan 

sumbangan yang cukup positif 

terhadap efektivitas kerja. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian 

ini telah terbukti.  
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